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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Sampel yang digunakan 

sejumlah 28 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 dengan 

data yang digunakan sebanyak 75 data, pengujian hipotesanya dilakukan dengan 

alat uji SPSS 26 dengan metode statistis uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), uji 

moderated regression analisys (MRA) dan koefisien determinasi (R
2
). 

       Setelah sebelumnya dilakukan uji statistik deskriptif selanjutnya uji asumsi 

klasik yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji 

multikolinieritas yang diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal tidak 

terjadi multikolinieritas dan tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. 

       Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan ppengujian hipotesa pada bab 

sebelumnya didapatlah hasil sebagai berikut : 

1. Likuiditas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thitung = 0,864 < ttabel = 

1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,390 > 0,05), menyimpulkan 

bahwa hipotesa pertama (H1) ditolak atau variabel likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 atau . 

2. Solvabilitas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thitung = 18,350 > ttabel = 

1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,000 < 0,05), menyimpulkan 
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bahwa hipotesa kedua (H2) diterima atau variabel solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

3. Profitabilitas terhadap Struktur Modal memiliki nilai thitung = -1,449 < ttabel = 

1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar (0,152 > 0,05), menyimpulkan 

bahwa hipotesa ketiga (H3) ditolak atau variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

4. Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas memiliki nilai Fhitung = 293,914 > 

Ftabel = 2,73 dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) disimpulkan 

bahwa likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

5. Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Likuiditas terhadap Struktur 

Modal memiliki nilai β3X1Z < α (0,000 < 0,05) menyimpulkan bahwa 

hipotesa keempat (H4) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan 

memperkuat pengaruh negatif pada variabel likuiditas terhadap struktur 

modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2023. 

6. Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Solvabilitas terhadap Struktur 

Modal memiliki nilai β3X2Z < α (0,000 < 0,05) menyimpulkan bahwa 

hipotesa kelima (H5) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan 

memperkuat pengaruh positif  pada variabel solvabilitas terhadap struktur 
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modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2023. 

7. Ukuran Perusahaan dalam interaksinya pada Profitabilitas terhadap Struktur 

Modal memiliki nilai β3X3Z < α (0,017 < 0,05) menyimpulkan bahwa 

hipotesa keenam (H6) diterima atau variabel interaksi ukuran perusahaan 

memperkuat pengaruh positif  pada variabel profitabilitas terhadap struktur 

modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2023. 

       Nilai Adjusted R Square sebesar 0,941 atau 94,1% yang berarti bahwa variasi 

atau perubahan variabel dependen (struktur modal) mampu dijelaskan oleh variasi 

atau perubahan variabel independen likuiditas (X1), solvabilitas (X2) dan 

profitabilitas (X3) memengaruhi struktur modal (Y) secara simultan sebesar 94,1% 

sedangkan 5,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

       Nilai Adjusted R Square yang dimoderasi sebesar 0,956 atau 95,6% 

menjelaskan bahwa adanya ukuran perusahaan (Z) sebagai variabel moderasi 

memberikan pengaruh besar pada variabel independen likuiditas (X1), solvabilitas 

(X2) dan profitabilitas (X3) terhadap struktur modal (Y) secara bersama-sama 

(simultan) dan sedangkan 4,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

       Setelah dilakukannya penelitian tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran persusahaan sebagai variabel 
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moderasi berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluar daerah populasi dan 

dilakukan pada objek yang berbeda sehingga hasil penelitian lebih mungkin 

untuk disimpulkan secara umum. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel penelitian yang 

lebih luas misalnya dari semua sector perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) bbukan hanya dari sector perbankan.  

 


